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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami'." (Al-Hasyr: 10). 
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"Bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi £, 'Sesungguh- 


madzhab beliau, bahwa menghadiahkan pahala bacaan al-Qur'an kepada mayit itu tidak 
akan sampai, sebagaimana yang telah dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir 
Firman Allah 56, 

ON AS, F 
"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan tidak validnya nukilan tersebut 
dari Imam asy-Syafi'i, dalam al-/gtidha `, di mana beliau berkata, "Dalam masalah ini 
tidak tercatat ucapan dari Imam asy-Syafi'i sendiri, karena menurutnya hal ini adalah 
bid'ah. Imam Malik berkata, "Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang melakukan 
hal itu. Maka diketahui bahwa para sahabat dan tabi'in tidak pernah melakukannya." 
Saya berkata, Itulah juga yang merupakan madzhab Imam Ahmad, yakni tidak ada 
bacaan al-Qur'an di atas kubur, sebagaimana telah saya tetapkan dalam Ahkam al- 
Jana 'iz hal. 192-193, dan ini juga merupakan pendapat akhir dari Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah ws: sebagaimana telah saya tahqiq dalam buku tersebut, hal. 173-176. 

“' Saya berkata, Penulis menyebutkan dua hadits dalam bab ini, padahal dalam kedua 
hadits tersebut tidak terdapat secara mutlak, baik secara tegas maupun isyarat, kecuali 
sedekah anak untuk orangtua, dan ini termasuk perkara yang tidak diperdebatkan. 
Adapun sedekah selain anak, maka zahir dalil-dalil menunjukkan bahwa itu tidak sam- 
pai, dan mayit tidak meraih manfaat darinya. Silakan rujuk penjelasannya dalam Ahkam 
al-Jana “z, hal. 177, dan Tafsir al-Manar, 8/254. (Al-Albani). 
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nya ibuku meninggal mendadak dan aku kira seandainya dia bisa bicara, 
Sia akan bersedekah. Maka apakah dia akan mendapatkan pahala, jika 
aku bersedekah atas namanya?' Beliau menjawab, 'Ya'." Muttafag 'alaih. 
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"Jika seorang manusia mati, maka terputuslah amalannya kecuali 
tiga hal: Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang 
mendoakannya." Diriwayatkan oleh Muslim, 
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"Orang-orang melewati satu jenazah, maka mereka memujinya de- 
ngan kebaikan, maka Nabi £ bersabda, "Telah wajib.' Kemudian mereka 
melewati jenazah yang lain, lalu mereka mencelanya dengan keburukan, 
maka Nabi £ bersabda, "Telah wajib.' Maka Umar bin al-Khaththab » 
bertanya, 'Apakah maksudnya telah wajib?' Maka beliau menjawab, 
'Mayat yang ini kalian puji dengan kebaikan, maka wajib baginya surga, 
sedangkan yang satu kalian cela dengan keburukan, maka wajib bagi- 
nya neraka, kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi'." Murtafag 'alaih. 
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